Peran Kepemimpinan Sekolah dalam Keberhasilan Implementasi Pembelajaran
Berdiferensiasi.

Meskipun Pembelajaran berdiferensiasi memang bukanlah sebuah gagasan yang baru,
namun untuk banyak guru-guru, terutama yang terbiasa dengan pedagogi tradisional,
implementasi pembelajaran berdiferensiasi ini mungkin pada awalnya akan tidak
mudah, karena diperlukan perubahan paradigma dalam melihat proses pembelajaran.
Bahkan untuk para guru yang sudah memiliki cara berpikir yang terbuka pun dan yakin
dengan manfaat dari pembelajaran berdiferensiasi ini, mereka masih tetap perlu
didukung dalam praktek penerapannya. Oleh karena itu, peran kepemimpinan sekolah
menjadi sangat penting.

Kepala sekolah dan para guru diharapkan dapat memiliki pandangan dan tindakan yang
selaras dan memiliki visi yang sama terkait dengan implementasi pembelajaran
berdiferensiasi ini. Beberapa hal berikut ini mungkin dapat dipertimbangkan untuk
menyelaraskan visi dan mendukung implementasi pembelajaran berdiferensiasi di
sekolah.

1. Sebagai seorang pemimpin pembelajaran, kepala sekolah diharapkan tidak hanya
dapat meningkatkan pemahamannya tentang konsep pembelajaran
berdiferensiasi dan teori-teori yang mendasarinya, namun juga memimpin guru-
guru di sekolahnya dalam sebuah proses belajar yang berkelanjutan dengan terus
merefleksikan praktek-praktek pembelajaran yang terjadi di sekolah serta
mengambil pelajaran dari pengalaman tersebut. Kepala sekolah juga diharapkan
memodelkan keyakinannya tentang pembelajaran yang berpusat pada murid
lewat tindakan-tindakan dan pendekatan-pendekatan yang ia gunakan dalam
merespon berbagai situasi di sekolahnya, termasuk dalam proses pengelolaan
sekolah.

2. Kepala sekolah dapat terus meningkatkan kapasitas guru-gurunya dalam
mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi dalam rangka menguatkan
pengetahuan dan keterampilan mereka. Ini dapat dilakukan dengan mendukung
dan mendorong guru untuk belajar, memberikan akses ke peluang pengembangan
profesional, serta menyediakan berbagai akses ke sumber-sumber belajar bagi
guru, seperti buku-buku, serta membangun kemitraan untuk memberikan guru-
guru akses ke contoh-contoh praktik baik, dsb.

Kepala sekolah dapat membangun sistem yang membantu guru-guru untuk dapat

menerapkan prinsip dan praktik yang mereka pelajari, misalnya dengan mengatur jadwal
yang memungkinkan adanya dukungan bagi pelaksanaan perencanaan kolaboratif,
meninjau ulang proses dan mekanisme pelaksanaan proses penilaian kinerja dan
supervisi pembelajaran, agar selaras dengan nilai-nilai dan praktek-praktek

pembelajaran berdiferensiasi yang baik.



